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Seleksi karyawan merupakan proses pencarian dan penarikan tenaga kerja yang memiliki potensi 
untuk mengisi lowongan pekerjaan, tenaga kerja yang berkualitas sangat berpengaruh pada performa 
kemajuan perusahaan. Dalam proses pengambilan keputusan penerimaan karyawan baru masih dipengaruhi 
faktor subjektifitas dan perusahaan sering kali mengalami kesulitan dalam memilih karyawan, karena 
banyaknya calon karyawan yang melamar sedangkan yang akan diterima menjadi karyawan sangat terbatas. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu merancang sebuah aplikasi pengambilan keputusan yang dapat membantu 
penerimaan calon karyawan baru.Salah satu metode yang digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu 
metode WP karena metode WP merupakan metode penyelesaian multi kriteria dimana dalam perekrutan atau 
seleksi calon karyawan banyak kriteria yang harus dipertimbangkan.Metode pengembangan pada sistem ini 
menggunakan metode waterfall. Bahasa pemograman yang digunakan adalah PHP dan MySQL sebagai 
database server.Dari hasil penelitian ini yaitu memberi kemudahan dalam pengambilan keputusan untuk 
menentukan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan dan Kriteria perusahaan. 
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1.         PENDAHULUAN 
 
Proses rekrutmen adalah suatu  
proses  penerimaan  calon  tenaga kerja 
untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga 
kerja (lowongan pekerjaan) pada suatu unit 
kerja dalam suatu organisasi atau 
perusahaan, sedangkan proses seleksi  
adalah proses pemilihan calon tenaga kerja 
yang paling memenuhi syarat untuk mengisi 
lowongan pekerjaan [1].Karyawan 
merupakan sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh organisasi yang digunakan 
untuk menggerakkan atau mengelola sumber 
daya lainnya sehingga harus benar-benar 
dapat digunakan secara efektif dan efisien 
sesuai kebutuhan riil organisasi, tenaga kerja 
yang berkualitas akan memudahkan 
perusahaan dalam mengelola aktivitasnya 
sehingga tujuan yang ditetapkan dapat 
tercapai. Permintaan atau kebutuhan sumber 
daya manusia organisasi di waktu yang akan 
datang adalah pusat kegiatan perencanaan 
kepegawaian [2].Hampir semua perusahaan 
harus membuat prediksi kebutuhan-
kebutuhan karyawan (paling tidak secara 
informal) diwaktu yang akan datang, 
meskipun mungkin tidak perlu mengestimasi 
sumber – sumber suplainya. 
Bukan hal yang mudah untuk 
mendapatkan tenaga kerja Sumber Daya 
Manusia(SDM) yang berkualitas.Salah satu 
cara yang digunakan untuk memperoleh 
tenaga kerja yang berkualitas adalah dengan 
melakukan pemilihan calon karyawan baru. 
Pemilihan calon karyawan baru ini 
merupakan tahapan untuk memutuskan 
apakah seorang pelamar dinyatakan diterima 
atau tidak. Keputusan yang akan diambil 
diharapkan dapat sesuai dengan harapan 
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan, 
dikarenakan dari proses inilah akan 
didapatkan calon karyawan yang sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan oleh 
perusahaan.Namun dalam hal ini proses 
penerimaan calon karyawan baru masih 
dilakukan dengan konvensional, yaitu 
dengan melalui  tes administrasi,  tes  
psikologi,  dan  wawancara atau masih 
secara manual sehingga semua data calon 
karyawan baru belum memiliki kriteria dan 
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karyawan barunya memerlukan waktu yang 
cukup lama, dan dalam proses 
perhitungannya masih belum akurat. 
Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang 
dapat membantu proses seleksi karyawan 
lebih efektif yaitu sistem pendukung 
keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan 
merupakan suatu sistem informasi berbasis 
komputer yang melakukan pendekatan untuk 
menghasilkan berbagai alternatif keputusan 
untuk membantu pihak tertentu dalam 
menangani permasalahan dengan 
menggunakan data dan model3. 
Pengambilan keputusan merupakan hasil 
suatu proses pemilihan dari berbagai 
alternatif tindakan yang mungkin dipilih 
dengan mekanisme tertentu, dengan tujuan 
untuk menghasilkan keputusan yang terbaik 
[4]. Model yang menggambarkan 
pengambilan keputusan terdiri dari empat 
fase [5], diantaranya kecerdasan, 
perancangan, pemilihan, dan 
implementasi.Sistem pendukung keputusan 
yang digunakan untuk permasalahan seleksi 
karyawan yaitu salah satunya dengan 
menggunakan metodeWeighted Product 
(WP)[6].Weighted Product (WP) adalah 
metode menggunakan perkalian sebagai 
untuk menghubungkan rating atribut, 
dimana rating setiap atribut harus 
dipangkatkan dulu dengan bobot yang 
bersangkutan. Proses ini sama halnya 
dengan proses normalisasi[7]. Sama seperti 
semua metode FMADM, WP adalah 
himpunan berhingga dari alternative 
keputusan yang dijelaskan dalam istilah 
beberapa kriteria keputusan.Kelebihan dari 
metode WP adalah perusahaan dapat 
menentukan sendiri bobot kepentingan dari 
masing-masing kriteria [8].Dengan 
menerapkan metode WP (Weighted Product) 
untuk proses penerimaan calon karyawan 
baru, sistem penerimaan calon karyawan 
baru memiliki kriteria dan bobot yang tetap 
serta dalam proses perhitungannya lebih 
cepat. Selain itu, keakuratan data calon 
karyawan baru juga lebih maksimal. 
Sementara pada penelitian yang 
dilakukan [9], tentang sistem pendukung 
keputusan pembelian sepeda motor dengn 
metode WP, didapatkan hasil 
denganmengimplementasikanMetode 
Weighted Product (WP) sistem mampu 
melakukan pengurutan produk sepeda motor 
sebagai hasil rekomendasi produk yang 
disarankan berdasarkan pemilihan alternatif 
merk dan jenis sepeda motor, serta 
penentuan tingkat kepentingan pada setiap 
kriteria. Dan sistem dapat membantu calon 
konsumen dalam proses pengambilan 
keputusan untuk memilih sepeda motor yang 
sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan 
kemampuan calon konsumen.  
 
2. METODE WEIGHTED PRODUCT 
(WP) 
 
Metode Weighted Product (WP) 
merupakan metode menggunakan perkalian 
sebagai penghubung rating atribut, dimana 
rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu 
dengan bobot yang bersangkutan [8]. 
Preferensi untuk alternative Si antara lain 
penentuan nilai bobot W, penentuan nilai 
Vektor S dan penentuan nilai Vektor V. 
Langkah-langkah dalam perhitungan metode 
Weighted Product (WP) di mulai dengan 
mengalihkan seluruh atribut bagi seluruh 
alternatif dengan bobot sebagai pangkat 
positif bagi atribut biaya, selanjutnya hasil 
perkalian dijumlahkan untuk menghasilkan 
nilai pada setiap alternatif.Setelah itu 
membagi nilai V bagi setiap alternatif 
dengan nilai pada setiapalternatif. Dan yang 
terakhir temukan urutan alternatif terbaik 
yang akan menjadi keputusan. 
 
Dimana : 
Vi = nilai akhir dari alternatif 
Wj = Bobot yang telah ditentukan. 
Rij = Normalisasi matriks. 
Dimana wj = 1. wj adalah pangkat bernilai 
positif untuk atribut keuntungan, dan 
bernilai negatif untuk atribut biaya. 
Preferensi relatif dari setiap alternatif, 









S = Menyatakan alternatif 
dianologikan sebagai vektor. 
X = Menyatakan input dari alternatif 
dari kriteria. 
W = Bobot kriteria 
I = Menyatakan alternatif 
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N = Menyatakan banyaknya elem 
Teknik Informatika, Fakultas Teknik 
en. 
Nilai preferensi untuk setia alternatif (Vi) 
diberikan sebagai berikut:  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam penelitian ini diambil empat 
sampel yaitu empat  calon karyawan dari 
suatu perusahaan. Dalam perusahaan 
tersebut akan memilih calon karyawan baru 
untuk di terima sebagai karyawan. Dengan 
Nilai W = [ 5, 4, 4, 3, 3, 2]. Untuk nilai 
aternatif disetiap kriteria ditunjukkan pada 
Tabel 1 berikut ini: 









































Selanjutnya untuk perbaikan bobok 
menggunakan rumus: 
 
Maka didapatkan hasil  C1 = 0.2380, C2 = 
0.1905, C3 = 0.1905, C4 =  0.1429, C5 = 
0.1429 danC6 = 0.0952. Berdasarkan hasil 
perhitungan didapatkan hasil vector S antara 
lain S1= 436.7013, S2 = 435.8411, S3 = 
149.0442 dan S4 = 579.6013 
Sementara perhitungan Preferensi 
(Vi) untuk Perangkingan didapatkan hasil : 
V1 = 272.7359, V2 =  272.1986, V3 = 
 93.0836 dan V4 =361.9820. Jadi 
nilai preferensi terbesar adalah V4 atau 
calon karyawan yang ke empat layak untuk 
diterima sebagai karyawan baru 
diPerusahaan tersebut.Selanjutnya 
implementasi antarmuka halaman sistem 
yang terdiri dari halaman menu 
login.Berikut adalah tampilan halaman menu 
login yang ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 1. Implementasi Halaman Menu 
Login 
 
Pada menu login ini berguna untuk 
masuk kesistem penerimaan karyawan baru 
dengan hak akses yang berbeda antara 
admin dan user (calon karyawan baru). 
Apabila setelah melakukan inputan data dan 
diterima maka akan tampil menu sesuai 
dengan akses login yang dipilih masing-
masing. Pada halaman admin yang dipakai 
ini berisi menu tentang sistem aplikasi 
penerimaan karyawan baru yaitu, home, 
input calon, input kriteria,data calon, data 
kriteria, data hasilperangkingan, tentang 
aplikasi dan logout. Sementara halaman 
untuk penginputan data kriteria calon 
karyawan baru ditunjukkan pada Gambar 5 
di bawah ini, apabila saat ingin menginput 
data kriteria maka langkah yang harus di 
lakukan adalah pilih calon, kemudian pilih 
nama yang ingin dimasukan data kriteria 
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Gambar 2. Implementasi Halaman Menu 
Admin Input Data Kriteria 
 
 
Untuk menu hasil perangkingan atau hasil 
tes dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.Pada 
menu ini user dapat melihat siapa saja yang 
diterima sebagai karyawan baru setelah user 
melakukan beberapa seleksi dan di dapat 
hasil tesnya. 
 
Gambar 3. Implementasi Menu User Hasil 






Berdasarkan implementasi dan 
pengujian, maka dapat ditarik 
kesimpulan antara lain perancangan 
metode WP pada sistem penerimaan 
calon karyawan baru terbukti lebih 
efektif dan Perancangan sistem 
penerimaan calon karyawan baru ini telah 
memberikan kemudahan pada perusahaan 
karena mampu memberikan data 
penilaian denganmudah dan akurat, 
sehingga dapat membantu mempermudah 




Guna meningkatkan kemampuan 
dan fungsi dari program ini ada, beberapa 
saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan yang bisa dilakukan, antara 
lain : Program sistem penerimaan calon 
karyawan baru dengan metode Weigted 
Product (WP) belum memiliki uji 
sensitivitasnya, untuk itu agar program ini 
lebih lengkap dan akurat maka ditambahkan 
uji sensitivitasnya.Program yang dibuat ini 
masih dapat dikembangkan lebih lanjut 
supaya menjadi sistem yang lebih lengkap 
berdasarkan dengan kepentingan yang lebih 
luas. Hal yang dapat dikembangkan antara 
lain adalah penambahan jumlah karyawan 
hingga tidak ada batasannya dan 
penambahan jumlah kriteria bisa dilakukan 
berdasarkan syarat-syarat dari perusahaan 
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